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ABSTRAK 

 
Masa prakonsepsi merupakan masa sebelum hamil yang diasumsikan sebagai 

Wanita Usia Subur (WUS) yang siap menjadi seorang ibu. Berdasarkan profil 

kesehatan Kabupaten Ogan Ilir pada tahun 2019 pravelensi anemia pada ibu hamil 

sebesar 5,23% dan mengalami peningkatan pada tahun 2020 sebesar 13,27%. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan asupan zat gizi mikro (Zat 

besi, vitamin C, dan asam folat) dengan kadar Hb pada WUS di wilayah kerja 

Puskesmas Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir. Jenis penelitian ini adalah 

deskripsi kuantitatif dengan pendekatan cross sectional, yang merupakan 

penelitian lanjutan dari peneliti utama sebelumnya. Adapun jumlah responden 

sebanyak 88 responden berusia 20-35 tahun yang memenuhi kriteria inklusi dan 

ekslusi yang diambil dengan menggunakan teknik purposive sampling. Uji yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu uji fisher exact. Hasil uji statistic menunjukan 

2,3% WUS mengalami anemia. Selain itu diketahui, 89,8% WUS yang memiliki 

asupan zat besi kurang. Adapun 87,5% WUS yang memiliki asupan vitamin C 

kurang dan terdapat 94,3% WUS yang memiliki asupan asam folat kurang. Hasil 

uji Fisher Exact didapatkan tidak ada hubungan yang signifikan antara asupan zat 

besi (Fe) (p value = 1,000), asupan vitamin C (p value = 1,000), dan asupan asam 

folat (p value= 1,000) dengan kadar Hb pada WUS. Kesimpulan penelitian ini 

adalah tidak terdapat hubungan antara asupan zat besi (p value = 1,000), vitamin 

C (p value = 1,000) dan asam folat (p value = 1,000) dengan kadar Hb pada WUS 

di Wilayah Kerja Puskesmas Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir. Diharapkan pada 

WUS meningkatkan asupan zat gizi mikro (zat besi, vitamin C, dan asam folat) 

dan memperhatikan dalam pemilihan sumber bahan makanan. 

Kata Kunci : Kadar Hb, WUS, Asupan Zat Gizi Mikro 

Kepustakaan : 48 (2014-2022) 
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ABSTRACT 

The preconception period is the period before pregnancy which is assumed to be 

a Woman of Reproductive Age (WUS) who is ready to become a mother. Based on 

the health profile of Ogan Ilir Regency, in 2019 the prevalence of anemia in 

pregnant women was 5.23% and it has increased to 13.27% in 2020. This study 

aims to determine the relationship between intake of micronutrients (iron, vitamin 

C, and folic acid) with Hb levels in WUS in the working area of the Tanjung Batu 

Health Center, Ogan Ilir Regency. This type of research is a quantitative 

description with an approachcross sectional, which is a follow-up study from the 

previous main researcher. The number of respondents was 88 respondents aged 

20-35 years who met the inclusion and exclusion criteria which were taken using 

thepurposive sampling. The test used in this study is testfisher exact. Statistical 

test results showed that 2.3% of WUS had anemia. In addition, it is known that 

89.8% of WUS have less iron intake. Meanwhile, 87.5% of WUS had insufficient 

intake of vitamin C and 94.3% of WUS had insufficient intake of folic acid. Test 

resultsFisher Exact found no significant relationship between intake of iron (Fe) 

(p value = 1,000), intake of vitamin C (p value = 1,000), and intake of folic acid(p 

value= 1,000) with Hb levels on WUS. The conclusion of this research is that 

there is no relationship between iron intake (p value = 1,000), vitamin C (p value 

= 1,000) and folic acid (p value = 1,000) with Hb levels in WUS in the Working 

Area of the Tanjung Batu Health Center, Ogan Ilir Regency. It is hoped that WUS 

will increase their intake of micronutrients (iron, vitamin C and folic acid) and 

pay attention to the selection of food sources. 
 

Keywords : Hb Levels, WUS, Intake of Micronutrients 

Library : 48 (2014-2022) 
 Indaralaya, 29 Mei 2023 

Mengetahui, 

Koordinator 

 

 

Pembimbing 

 
 

Indah Purnama Sari, S.KM., M.KM 

NIP. 198604252014042001 

 
 

Yuliarti, S.KM., M.Gizi 

NIP. 198807102019032018 



iii 

 

 

 



HALAMAN PERSETUJUAN 

iv 

 

 

 

Skripsi ini dengan judul “Hubungan Zat Gizi Mikro (Zat Besi, Vitamin C, Dan 

Asam Folat) Dengan Status Gizi Pada Wanita Usia Subur (WUS) Prakonsepsi Di 

Wilayah Kerja Puskesmas Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir” telah 

dipertahankan dihadapan Tim Penguji Skripsi Program Studi S1 Gizi Fakultas 

Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya pada tanggal 25 Mei 2023. 

Indralaya, 5 Juni 2023 

 

 

Tim Penguji Skripsi 
 

Ketua : 
 

1. Indah Yuliana, S.Gz., M.SI 

NIP. 198804102019032018 ( ) 

 
 

Anggota : 
 

1. Desri Maulina Sari, S.GZ., M.Epid ( ) 

NIP. 198612112019032009 

 

 
2. Yuliarti, S.KM., M.Gizi ( ) 

NIP. 198807102019032018 

 

 

 

Indralaya, 5 Juni 2023



DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

v 

 

 

 

 
 

HUBUNGAN ASUPAN ZAT GIZI MIKRO (ZAT BESI, 

VITAMIN C, DAN ASAM FOLAT) DENGAN KADAR 

HEMOGLOBIN PADA WANITA USIA SUBUR (WUS) 

PRAKONSEPSI DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS 

TANJUNG BATU KABUPATEN OGAN ILIR 

 

 
SKRIPSI 

 

 

Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat 

Memperoleh Gelar Sarjana Gizi 

 

Oleh: 
 

Siti Mahira Okfarina Lintang 

10021381924077 

 

 

 

 

Indralaya, 29 Mei 2023 

         Pembimbing 

  
 

       Yuliarti, S.KM., M.Gizi 

        NIP. 198807102019032018 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

vi 

 

 

 

 

 

 

 

 

IDENTITAS PRIBADI 
 

Nama : Siti Mahira Okfarina Lintang 

Tempat, Tanggal lahir : Palembang, 13 Oktober 2001 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Agama : Islam 
 

Alamat : Komp Maskarebet Blok BB No 09 
 

Email : Sitimahiraaa13@gmail.com 

No Hp  082178563867 
 

Nama Orang Tua 
 

Ayah : Ir. H. M. Sidik Paesol, MM 
 

Ibu : Hj. Niswati 

 

 

PENDIDIKAN FORMAL 
 

2019 – Sekarang : Universitas Sriwijaya – S1Gizi 
 

2016 – 2019 : SMA Negri 1 Palembang 
 

2013 – 2016 : SMP Negri 33 Palembang 
 

2010 – 2016 : SD Negri 17 Palembang 

 

 

PENGALAMAN ORGANISASI 
 

2016 – 2019 : Anggota PMR SMA Negri 1 Palembang 



KATA PENGANTAR 

vii 

 

 

 

Segala puji dan syukur atas kehadiran Allah SWT karena atas ridho – Nya 

penulis mampu menyelesaikan tugas akhir skripsi dengan judul “Hubungan 

Asupan Zat Gizi Mikro (Zat Besi, vitamin C, dan asam folat) Dengan Status 

Gizi Pada Wanita Usia Subur (WUS) Pra Konsepsi Di Wilayah Kerja 

Puskesmas Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir”. Terselesaikan skripsi ini 

tidak terlepas dari bantuan, dukungan serta doa dari berbagai pihak. Dalam 

kesempatan ini penulis mampu mengucapkan terima kasih kepada : 

1. Ibu Dr. Misniarti, S.KM., M.KM selaku Dekan Fakultas Kesehatan 

Masyarakat Universitas Sriwijaya. 

2. Ibu Indah Purnama Sari, S.KM., M.KM selaku Ketua Jurussn S1 Gizi 

Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya. 

3. Ibu Yuliarti, S.KM., M.Gizi selaku dosen pembimbing yang sangat 

membimbing saya dengan sabar dan juga telah memberikan saya motivasi 

dan arahan sehingga penulis bisa menyelesaikan skripsi ini. 

4. Ibu Indah Yuliana, S.Gz., M.SI selaku dosen penguji I saya yang telah 

memberikan saran, arahan, dan meluangkan waktunya untuk membimbing 

saya sehingga selesainya skripsi penulis. 

5. Ibu Desri Maulina Sari, S.Gz., M.Epid selaku dosen penguji II yang telah 

memberikan saran, arahan, dan meluangkan waktunya untuk membimbing 

saya sehingga selesainya skripsi penulis, 

6. Para dosen, karyawan dan seluruh civitas akademika Fakultas Kesehatan 

Masyarakat Universitas Sriwijaya yang telah memberikan ilmu serta 

pelajaran berharga selama perkuliahan berlangsung. 

7. Para pekerja Puskesmas Tanjung Batu dan seluruh Wanita Usia Subur 

(WUS) di wilayah kerja Puskesmas Tanjung Batu yang telah bersedia 

menjadi responden dan meluangkan waktunya untuk memberikan 

informasi kepada penulis. 

8. Orang tua saya (bapak paesol dan ibu niswati) tercinta yang selalu 

memberikan doa restu, mengsupport saya berupa moril maupun materil 

sehingga penulis bisa menyelesaikan skripsi ini. 



viii 

 

 

9. Seluruh keluarga saya yang telah memberikan saya doa dan semangat 

dalam mengerjakan skripsi ini. 

10. Teman seperjuangan dalam perkuliahan saya Khairun Norizaty dan Ingga 

Lakitania yang telah memberikan saya saran serta membantu saya dalam 

menyelesaikan skripsi ini. 

11. Teman saya Ahmad Daffa Almiko yang telah membantu dan memberi 

semangat saya dalam proses pengerjaan skripsi ini. 

12. Teman-teman saya yang berada diluar kampus yang telah memberikan 

saran serta semangat dalam menyelesaikan skripsi ini. 

13. Dan yang terakhir, ucapan terimakasih kepada diri sendiri yang telah 

berjuang dalam menyelesaikan skripsi ini. 

Penulis menyadari bahwa dalam perjuangan skripsi ini masih jauh dari kata 

sempurna dan masih banyak kekurangan didalamnya. Maka dari itu penulis 

menerima segala saran dan kritik agar kedepannya lebih baik lagi dan penulis 

berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi yang membacanya. 



x 

 

 

DAFTAR ISI 

ABSTRAK .............................................................................................................. i 

ABSTRACT ........................................................................................................... ii 

HALAMAN PERSETUJUAN ................................ Error! Bookmark not defined. 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP ............................................................................ vi 

KATA PENGANTAR ......................................................................................... vii 

DAFTAR ISI .......................................................................................................... x 

DAFTAR TABEL............................................................................................... xiii 

DAFTAR GAMBAR .......................................................................................... xiv 

DAFTAR LAMPIRAN ....................................................................................... xv 

BAB I PENDAHULUAN .................................................................................... 1 

1.1 Latar belakang ........................................................................................... 1 

1.2 Rumusan masalah ..................................................................................... 4 

1.3 Tujuan penelitian ...................................................................................... 4 

1.3.1 Tujuan umum ..................................................................................... 4 

1.3.2 Tujuan khusus .................................................................................... 4 

1.4 Manfaat penelitian .................................................................................... 4 

1.4.1 Bagi peneliti ................................................................................................. 4 

1.4.2 Bagi masyarakat ........................................................................................... 5 

1.4.3 Bagi Puskesmas Tanjung Batu ...................................................................... 5 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian ......................................................................... 5 

1.5.1 Lingkup lokasi ................................................................................... 5 

1.5.2 Lingkup Waktu .................................................................................. 5 

1.5.3 Lingkup Materi .................................................................................. 5 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA .......................................................................... 6 

2.1 WUS Pra Konsepsi ................................................................................... 6 

1. Definisi ...................................................................................................... 6 

2. Pentingnya Gizi Pada Masa WUS Pra Konsepsi ............................... 6 

3. Masalah Gizi Pada Wanita Pra Konsepsi ........................................... 7 

2.2 Asupan Zat Gizi ........................................................................................ 8 

2.3 Status Gizi WUS ..................................................................................... 10 

2.4 Hubungan Asupan Zat Gizi Dengan Kadar Hb WUS Pra Konsepsi ...... 14 



xi 

 

 

2.5 Kerangka Teori ....................................................................................... 15 

2.6 Kerangka Konsep .................................................................................... 15 

2.7 Hipotesis ................................................................................................. 16 

BAB III  METODE PENELITIAN ................................................................... 20 

3.1 Desain penelitian ..................................................................................... 20 

3.2 Populasi dan sampel ................................................................................ 20 

3.2.1 Populasi penelitian .................................................................................. 20 

3.2.2 Sampel penelitian .................................................................................... 20 

3.2.3 Teknik pengumpulan sampel .................................................................. 21 

3.3 Jenis, Cara dan Alat Pengumpulan Data Penelitian ................................ 22 

3.3.1 Jenis data ................................................................................................. 22 

3.3.2 Cara pengumpulan data .......................................................................... 22 

3.3.3 Instrumen penelitian ............................................................................... 23 

3.4 Pengolahan Data ..................................................................................... 24 

3.5 Analisis data ............................................................................................ 27 

3.5.1 Analisis univariat ............................................................................. 27 

3.5.2 Analisis bivariat ............................................................................... 27 

3.6 Penyajian data ......................................................................................... 28 

3.6.1 Penyajian data univariat ................................................................... 28 

3.6.2 Penyajian data bivariat ..................................................................... 28 

BAB IV  HASIL PENELITIAN ......................................................................... 29 

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian ....................................................... 29 

4.2 Hasil Penelitian ....................................................................................... 30 

4.2.1 Analisis Univariat A. Karakteristik Responden.................................. 30 

4.2.2 Analisis Bivariat ................................................................................. 34 

BAB V PEMBAHASAN .................................................................................... 37 

5.1 Keterbatasan Penelitian ....................................................................... 37 

5.2 Pembahasan ........................................................................................... 37 

5.2.1 Karakteristik Responden .................................................................. 37 

5.2.2 Hubungan antara asupan zat besi dengan kadar Hb......................... 38 

5.2.3 Hubungan antara asupan vitamin C dengan kadar Hb ..................... 40 

5.2.4 Hubungan antara asupan asam folat dengan kadar Hb .................... 41 

BAB VI  KESIMPULAN DAN SARAN............................................................ 43 

6.1 Kesimpulan ............................................................................................. 43 



xii 

 

 

6.2 Saran ....................................................................................................... 43 



DAFTAR TABEL 

xiii 

 

 

 

 
 

Tabel 2. 1 Kebutuhan Zat Gizi Wanita Usia Subur ................................................ 9 

Tabel 2. 2 Klasifikasi Anemia Perempuan Tidak Hamil ...................................... 12 

Tabel 2. 3 Definisi Operasional ............................................................................ 17 

Tabel 3. 1 Hasil Perhitungan Sampel Penelitian Terdahulu .................................. 21 

Tabel 4. 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden..................................... 30 

Tabel 4. 2 Distribusi Frekuensi Karakteristik Usia ............................................... 31 

Tabel 4. 3 Distribusi Frekuensi Kadar Hemoglobin ............................................. 31 

Tabel 4. 4 Distribusi Frekuensi Kadar Hemoglobin ............................................. 32 

Tabel 4. 5 Distribusi Frekuensi Asupan Zat Besi.................................................. 32 

Tabel 4. 6 Distribusi Frekuensi Asupan Zat Besi.................................................. 32 

Tabel 4. 7 Distribusi Frekuensi Asupan Vitamin C .............................................. 33 

Tabel 4. 8 Distribusi Frekuensi Asupan Vitamin C .............................................. 33 

Tabel 4. 9 Distribusi Frekuensi Asupan Asam Folat ............................................ 34 

Tabel 4. 10 Distribusi Frekuensi Asupan Asam Folat .......................................... 34 

Tabel 4. 11 Hubungan Asupan Zat Besi dengan Kadar Hb .................................. 34 

Tabel 4. 12 Hubungan Asupan Vitamin C dengan Kadar Hb ............................... 35 

Tabel 4. 13 Hubungan Asupan Asam Folat dengan Kadar Hb ............................. 35 

Tabel 5. 1 Tahapan defisiensi gizi dan metode penelitiannya ............................... 39 



DAFTAR GAMBAR 

xiv 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Alat easy touch GCHBb, kasa steril, lancing device, dan Hb strips 11 

Gambar 2. 2 Kerangka Teori ................................................................................. 15 

Gambar 2. 3 Kerangka Konsep ............................................................................. 15 

Gambar 4. 1 Puskesmas Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir ................................ 29 



DAFTAR LAMPIRAN 

xv 

 

 

Lampiran 1 Formulir Food Recall......................................................................... 56 

Lampiran 2 Surat Izin Penelitian .......................................................................... 59 

Lampiran 3 Hasil SPSS ......................................................................................... 66 

Lampiran 4 Dokumentasi ...................................................................................... 73 



1 

Universitas Sriwijaya 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

 
Wanita usia subur (WUS) merupakan wanita dalam kelompok umur 

produktif yang dimulai dari fase mendapatkan haid pertama hingga berhentinya 

fase haid. Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) WUS merupakan wanita 

yang pada saat mereka berusia 15-49 tahun. Prakonsepsi adalah masa yang terjadi 

sebelum hamil hingga menjadi seorang ibu pada wanita dewasa atau WUS. 

Menurut Han et al., (2019) WUS pra-nikah atau masa prakonsepsi yaitu kelompok 

yang membutuhkan perhatian khusus sebagai calon ibu. Adapun permasalahan 

yang dapat dialami WUS antara lain mengalami menstruasi, kurangnya konsumsi 

zat besi, infeksi parasite (Hidayah et al., 2016). Wanita yang memiliki umur 20-35 

tahun adalah umur yang optimal dalam pencegahan masalah gizi. Masa rentan 

usia ini adalah fase yang beresiko kecil untuk mengalami masalah gizi pada 

kehamilan. Selain itu menurut Paratmanitya (2012), kesehatan prakonsepsi 

menjadi sangat penting untuk diperhatikan termasuk status gizinya, terutama 

dalam upaya mempersiapkan kehamilan karena akan berkaitan erat dengan 

outcome kehamilan. 

Status gizi yang optimal pada kehamilan dapat mengurangi masalah nutrisi. 

Status gizi dapat mendeskripsikan kondisi tubuh yang dihasilkan oleh 

keseimbangan antara kebutuhan gizi dengan asupan zat gizi yang dipengaruhi 

oleh konsumsi makanan dan penggunaan zat-zat dalam tubuh (Khasanah et al., 

2018). Menurut Kemenkes RI (2017), status gizi merupakan salah satu unsur 

pembentuk status kesehatan. Pada wanita usia subur, status gizi dapat dilihat dari 

kadar hemoglobin guna mengetahui status anemia. Batas ambang Hb pada wanita 

usia subur yaitu 12 g/dL (Iskandar, 2022). Defisiensi zat gizi dapat terjadi pada 

WUS prakonsepsi jika asupan zat gizi tidak seimbang dengan kebutuhan tubuh. 

Hal ini ditentukan berdasarkan status kesehatan dan status gizi ibu yang dapat 

diketahui sebelum hamil. 
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Hal-hal yang perlu dipersiapkan pada masa prakonsepsi salah satunya 

adalah asupan zat gizi. Asupan zat gizi yang baik juga berperan salam proses 

pembentukan sperma dan sel telur yang sehat. Nutrisi yang baik dapat membantu 

peran dalam mencegah kekurangan kadar hemoglobin saat kehamilan, 

pendarahan, pencegahan infeksi, dan pencegahan komplikasi kehamilan (Juli 

Oktalia & Herizasyam, 2016). Asupan zat-zat gizi yang diperlukan pada masa 

prakonsepsi WUS yang juga berkaitan erat pada status gizi dalam menentukan 

kadar Hb adalah asupan zat gizi mikro. Kekurangan intake zat gizi mikro akan 

berdampak pada kadar Hb ( Fithra et al., 2019). 

Salah satu zat gizi yang penting pada masa prakonsepsi yaitu asupan zat 

besi (Fe), hal ini dikarenakan tingginya asupan zat besi berguna dalam 

pembentukan sel darah. Zat besi adalah unsur yang berfungsi sebagai pengikat 

oksigen dalam eritrosit. Kebutuhan zat besi yaitu 15-30 mg per hari. Sumber zat 

besi pada makanan yaitu hati, daging, telur, kacang-kacangan, keju, ikan, sayuran 

hijau, sereal, dan buah-buahan. Penyebab utama kurangnya kadar Hb pada wanita 

adalah asupan zat besi yang kurang, tingginya kebutuhan zat besi pada saat hamil 

dan menyusui (Mindalina, 2014). 

Dalam membantu penyerapan zat besi, dianjurkan untuk mengkonsumsi 

asupan vit, C. Vitt. C dapat membantu penyerapan besi non heme dengan 

mereduksi besi ferri menjadi ferro dalam usus halus sehingga mudah diabsorpsi 

(Casteli et al., 2018). Konsumsi buah-buahan yang mengandung vitamin C dapat 

meningkatkan absorpsi zat besi non heme hingga empat kali lipat (Adriani & 

Wirjatmadi, 2012). 

Masa prakonsepsi dan masa kehamilan membutuhkan tambahan asam folat 

sehingga mencegah adanya kecacatan pada bayi. Secara umum kebutuhan asam 

folat pada WUS 400-600 mg/hari. Pada masa pra konsepsi, perlu dilakukan 

edukasi prakonsepsi mengenai konsumsi asam folat selama kehamilan. 

Suplementasi asam folat prakonsepsi salah satunya dapat menurunkan angka 

kejadian kurangnya sel darah merah pada masa kehamilan (Goetzl, 2017). Di 

dalam tubuh, folat yang dicerna bersamaan dengan makanan terutama dalam 

bentuk polyglutamat harus dihidrolisis menjadi monoglutamat untuk dapat 
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ditransportasikan. Sumber asam folat pada makanan, yaitu daging merah, sayuran 

hijau, kacang-kacangan, telur, dan susu (Ilham et al., 2018). 

Asupan zat gizi yang kurang pada masa pra konsepsi WUS dapat 

berdampak pada kekurangan zat gizi. Wanita pra konsepsi rentan mengalami 

anemia, hal ini dapat terjadi karena asupan zat gizi inadekuat, menstruasi, dan 

aktivitas fisik yang sedang hingga berat (Mantika et al., 2014). Wanita anemia, 

maka akan beresiko keguguran, kematian janin, kelahiran premature, pendarahan 

serta kematian ibu dan bayi, berdampak juga pada pertumbuhan dan 

perkembangan janin/bayi saat kehamilan. Permasalahan tersebut dapat dipantau 

jauh sebelum hamil. Anemia mempenaruhi kehidupan hampir setengah miliyar 

WUS diseluruh dunia (Wijayanti, 2019). 

Prevelensi anemia cukup tinggi di berbagai negara dunia. Data WHO dalam 

Worldwide Prevalance of Anemia menunjukkan total keseluruhan penduduk 

dunia yang mengalami anemia sekitar 1,62 miliar orang dengan usia pra sekolah 

47,4%, usia sekolah 25,4%, dan wanita usia subur (WUS) sebesar 41,8%. 

Indonesia menjadi urutan ke empat terbesar setelah India dengan prevalensi 35,5 

% (Wisdayanti, 2022). Pada data Riskesdas tahun 2013 menunjukan persentase 

anemia pada wanita usia subur (WUS) di Indonesia mengalami peningkatan 

hingga 35,3%., sedangkan pada tahun  2018 sebesar 48,9%. 

Berdasarkan profile kesehatan Kabupaten Ogan Ilir pada tahun 2019 

pravelensi anemia pada ibu hamil sebesar 5,23% dan mengalami peningkatan 

pada tahun 2020 sebesar 13,27%. Pada hasil data Dinas Kesehatan Ogan Ilir tahun 

2019 di Kecamatan Tanjung Batu pravelensi anemia pada ibu hamil sebesar 

1,95% dan pada tahun 2020 terjadi kenaikan yang cukup tinggi dengan pravelensi 

anemia pada ibu hamil sebesar 19,34%. Berdasarkan uraian masalah tersebut, 

maka peneliti tertarik melakukan penelitian mengenai Hubungan Asupan Zat Gizi 

Dengan Status Gizi Pada Wanita Usia Subur (WUS) Pra Konsepsi di Wilayah 

Kerja Puskesmas Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir. 
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1.2 Rumusan masalah 

 
Dari penjelasan latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah “Apakah ada hubungan antara asupan zat gizi mikro (zat 

besi, vitamin C, dan asam folat) dengan kadar Hb pada wanita usia subur (WUS) 

pra konsepsi di wilayah kerja Puskesmas Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir ”. 

1.3 Tujuan penelitian 

 
1.3.1 Tujuan umum 

 
Adapun tujuan umum penelitian yang dilakukan peneliti yaitu untuk 

mengetahui hubungan asupan zat gizi mikro (zat besi, vitamin C, dan asam 

folat) dengan kadar Hb pada Wanita Usia Subur (WUS) di wilayah kerja 

Puskesmas Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir. 

1.3.2 Tujuan khusus 

 
1. Mengidentifikasi karakteristik (umur, tingkat pendidikan, pekerjaan, 

dan pendapatan) pada WUS di wilayah Puskesmas Tanjung Batu 

Kabupaten Ogan Ilir. 

2. Mengidentifikasi konsumsi zat gizi mikro (zat besi, vitamin C, dan 

asam folat) WUS di wilayah Puskesmas Tanjung Batu Kabupaten 

Ogan Ilir. 

3. Mengidentifikasi kadar Hb WUS di wilayah Puskesmas Tanjung Batu 

Kabupaten Ogan Ilir. 

4. Menganalisis hubungan antara asupan zat gizi mikro (zat besi, vitamin 

C, asam folat) dengan kadar Hb pada WUS di wilayah Puskesmas 

Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir. 

1.4 Manfaat penelitian 

 
1.4.1 Bagi peneliti 
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Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai penambahan 

pengetahuan untuk mengkaji masalah kesehatan terkhususnya di bidang 

kesehatan masyarakat terutama terkait dengan masalah anemia berdasarkan 

kadar Hb pada WUS. 

1.4.2 Bagi masyarakat 

 
Diharapkan penelitian ini berguna bagi masyarakat agar lebih 

menyadari pentingnya pengoptimalan asupan zat gizi khusunya asupan zat 

besi, vitamin c dan asam folat sehingga dapat mencegah anemia pada WUS 

 

 

1.4.3 Bagi Puskesmas Tanjung Batu 

 
Penelitian ini diharapkan bisa menggambarkan status kesehatan 

masyarakat, khususnya anemia berdasarkan kadar Hb pada WUS di wilayah 

kerja puskesmas tanjung batu kabupaten Ogan Ilir. Agar dapat dijadikan 

sebagai upaya pencegahan dan penanggulangannya. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 
 

1.5.1 Lingkup lokasi 
 

Lokasi penelitian di Wilayah Kerja Puskesmas Tanjung Batu 

Kabupaten Ogan Ilir. 

 

1.5.2 Lingkup Waktu 
 

Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan yang dilaksanakan pada bulan 

januari 2022 – februari 2022. 

 

1.5.3 Lingkup Materi 
 

Penelitian ini dilakukan agar dapat mengetahui hubungan antara asupan 

zat gizi mikro (zat besi, vitamin C, dan asam folat) dengan kadar Hb WUS pra 

konsepsi di Wilayah Kerja Puskesmas Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir. 
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